BAB I 
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kehidupan manusia tidak terlepas dari sebuah perjalanan yang mengantarkannya menuju dewasa. Perjalanan yang mereka lewati tersebut dapat didefinisikan sebagai bentuk tumbuh kembang. Terdapat beberapa fase tumbuh kembang yang dijalani setiap manusia, salah satunya adalah tahap remaja. Tahap remaja merupakan masa pertumbuhan yang dimulai dengan terbentuknya ciri-ciri seks sekunder, fertilitas, dan perubahan psikologis serta kognitif. Keunikan atau kekhasan yang melekat dalam diri setiap remaja ditentukan oleh beragam runtutan peristiwa tumbuh kembang yang dilewatinya semasa hidup (Soetjiningsih, 2007).

Pada buku-buku pediatri, seseorang dikategorikan remaja jika telah mencapai usia 10-18 tahun pada perempuan dan 12-20 tahun pada laki-laki. Kemudian berdasarkan kematangan seksual dan psikososial, seorang remaja akan melewati tiga tahapan yaitu masa remaja awal (early adolescence) di usia 11-13 tahun, masa remaja pertengahan (middle adolescence) di usia 14-16 tahun, dan masa remaja lanjut (late adolescence) di usia 17-20 tahun. Sedangkan menurut Hurlock (1997), masa remaja dibagi menjadi dua bagian yaitu masa remaja awal dan akhir yang dipertemukan oleh garis usia tujuh belas tahun. Dengan demikian, tahapan remaja tidak memiliki batas yang gamblang sebab proses tumbuh kembang berjalan secara berkesinambungan (Soetjiningsih, 2007).

Perjalanan hidup seorang remaja selalu diilustrasikan sebagai masa paling indah dan tidak terlupakan. Berbagai pengalaman, tantangan, dan minat baru yang bermunculan diterobos dengan dalih pencarian jati diri dan pemuas rasa penasaran. Tidak heran, dibalik keindahan masa remaja terselip kata “pemberontakan”. Kondisi tersebut dalam bidang psikologi merujuk pada istilah storm and stress yang bermakna goncangan-goncangan dan peralihan yang cukup drastis (Kusuma, 2007).
Proses transisi remaja ditandai dengan adanya perkembangan aspek fisik, kognitif, dan sosioemosional. Perkembangan-perkembangan tersebut dapat terlihat melalui terbentuknya ketertarikan remaja pada penampilan fisik, kemampuan berpikir lebih dewasa dan rasional, serta wilayah sosialisasi remaja yang semakin luas. Ketiga aspek tersebut saling berkaitan, misalnya seorang remaja menaruh perhatian lebih pada penampilan fisik agar lebih dikenal dan diperhatikan orang lain. Apalagi di era yang semakin modern, penampilan fisik dibutuhkan untuk menunjukkan eksistensi diri. Oleh karena itu, segala daya dan upaya dikerahkan untuk memoles penampilan dirinya agar meraih nilai positif, penerimaan, serta pengakuan dari lingkungan (Widawati, Saputra, Fauziah, & Susanti, 2018).
Mönks, Knoers, & Hadinoto (2014) mengungkap jika besarnya curahan perhatian terhadap penampilan diri seringkali menumbuhkan pergolakan batin yang serius apabila ditemukan penyimpangan dari bentuk tubuh pada remaja dalam masa pubertasnya. Apabila pertumbuhan fisik yang dialaminya memiliki kesesuaian dengan persyaratan, maka penilaian dirinya terhadap tubuh pun menjadi positif. Berbanding terbalik jika terjadi penyimpangan-penyimpangan, maka masalah yang berkaitan dengan penilaian diri dan sikap sosial dalam diri remaja akan bermunculan.

Kondisi tersebut berkaitan erat dengan citra tubuh remaja. Citra tubuh merupakan persepsi seseorang atau orang lain terhadap atribut fisik, baik secara positif maupun negatif dengan penampilan fisik sebagai komponen utama penilaian (Dwinanda, 2016; Ratri, Soesilo, & Setyorini, 2019). Atribut fisik di sini meliputi struktur wajah, bentuk tubuh, ukuran tubuh, warna kulit, dan sejenisnya. Berdasarkan kategori, citra tubuh terbagi dalam dua bentuk yaitu citra tubuh positif (body satisfaction) dan citra tubuh negatif (body dissatisfaction).

Citra tubuh positif berarti seseorang memiliki persepsi yang realistis dan kenyamanan, menerima, bangga, dan menghargai keorisinilan bentuk tubuhnya, percaya diri, tidak sibuk mengkhawatirkan tubuh, dan menerima setiap perbedaan antara dirinya dengan orang lain. Sedangkan citra tubuh negatif merupakan hasil persepsi subjektif yang meyakini bahwa orang lain lebih menarik dan menilai keseluruhan atribut fisiknya sebagai kegagalan. Sehingga mengungkung diri dalam rasa malu, khawatir, canggung, gelisah, sulit menerima, peka terhadap kritik, pesimis dengan keadaan tubuhnya yang dapat memperbesar peluang emotional distress, dan menghambat hubungan interpersonal positif seseorang (Alidia, 2018; Sumanty, Sudirman, & Puspasari, 2018; Vivenda & Hadiwono, 2019). Beberapa penelitian mengidentifikasi bahwa citra tubuh negatif lebih tinggi terjadi pada perempuan daripada laki-laki (Alidia, 2018; Fernando, 2019; Sumanty et al., 2018).
Perkara citra tubuh dirasakan pula oleh siswi Program Keahlian Pemasaran di SMK Negeri 3 Surakarta. Terlebih penampilan menarik (good looking) turut menjadi kunci utama keberhasilan pemasaran karena penampilan adalah hal pertama yang diperhatikan oleh konsumen selain etika dan kecakapan berkomunikasi (Hasibuan, 2020). Berdasarkan data awal yang diterima, tujuh dari sebelas orang siswi Program Keahlian Pemasaran di SMK Negeri 3 Surakarta merasa kurang percaya diri dengan penampilan fisiknya. Atribut fisik yang sering memengaruhi perasaan tersebut meliputi wajah (63,6%), berat badan (54,5%), ukuran dada (18,2%), serta ukuran paha (9,1%). Sebagaimana yang dijelaskan oleh M, HN, dan EA berikut ini:
“Saya bangga sama tubuh tinggi besar, cuma kurang percaya diri sama bagian wajah karena sering kusam dan berminyak gitu, mbak.” (S1, M, W1, 30 Desember 2020)

“Tinggi saya 154 cm dan berat 55 kg. Banyak orang menyuruh diet, ada juga yang bilang tubuh saya sudah proporsional. Tapi bagi saya, tubuh saya tidak proporsional sama sekali. Apalagi paha saya gede, jadi makin kelihatan gemuk. Berbagai cara saya lakukan, misalnya pake rok atau kulot, tapi yaa sama saja menurut saya.” (S2, HN, W1, 30 Desember 2020)
“Saya kurang percaya diri terhadap penampilan saya, apalagi masalah fisik. Jadi saya masih belajar gimana menerima semua yang ada di tubuh saya saat ini.” (S3, EA, W1, 2 Januari 2021)

Untuk menutupi kekurangan yang terdapat dalam penampilan fisiknya, para siswi tersebut melakukan perubahan pada pemilihan gaya berpakaian, berdandan, olahraga, dan diet. Meski demikian, kesebelas siswi Program Keahlian Pemasaran di SMK Negeri 3 Surakarta mengatakan bahwa ketidakpuasan terhadap penampilan fisiknya ini dapat dikendalikan dengan rasa syukur yang diwujudkan dalam bentuk menerima kekurangan dan merawat diri sebagai penghargaan atas karunia Tuhan.

“…banyak-banyak bersyukur sih, Mbak. Seperti menerima dan nggak mikir terlalu berlebihan soal kekuranganku. Tapi tetap merawat dan menjaga penampilan juga.. dengan tujuan menghargai diriku sendiri sekaligus sebagai rasa berterimakasih kepada Allah.” (S1, M, W1, 30 Desember 2020)

“Selalu bersyukur atas nikmat Allah, pasti setiap kelebihan dan kekurangan tiap orang itu beda.” (S4, BS, W1, 2 Januari 2021)
Syukur merupakan dasar intervensi psikologi positif untuk meminimalisir kemunculan perasaan negatif sekaligus menangkal perilaku hedonis dan memiliki relevansi erat terhadap kesejahteraan dan kepuasan hidup (Kristanto, 2016). Menurut Ibn Qayyim, dimensi syukur adalah menampakkan nikmat yang dilimpahkan oleh Allah melalui pujian secara lisan, kesaksian dan cinta melalui hati, serta diimplementasikan ke dalam sebuah perilaku yang dijalankan seluruh anggota tubuh (Rusdi, 2016). Kebersyukuran disebut sebagai pengejawantahan rasa kagum, rasa berterimakasih, dan apresiasi terhadap sesuatu yang dimilikinya. Luapan kebersyukuran ini ditujukan kepada sesama manusia (personal) maupun entitas tertentu seperti alam dan Tuhan (transpersonal).

Rasa syukur meningkatkan emosi positif dan menyingkirkan emosi negatif akibat citra tubuh negatif yang ditimbulkan oleh ketidakpuasan tubuh (Aristantya & Helmi, 2019; Dwinanda, 2016). Syukur berperan sebagai pertahanan dan pembatasan diri dari pengaruh standar kecantikan yang selalu berubah seiring perkembangan tren yang meledak pada saat itu. Ini berarti citra tubuh bersifat dinamis sebab terus berkembang sesuai zaman dan interaksi sosial yang berlaku. Sehingga tanpa disadari seseorang sering terombang-ambing, meletakkan standar kecantikan pada penampilan fisiknya, dan melupakan bahwa kecantikan yang hakiki tercermin pada kepribadian yang terpancar dari hati, cara berpikir, maupun tingkah lakunya. Akibatnya, ketertarikan remaja pada penampilan fisik menerbitkan perilaku membanding-bandingkan antara dirinya, teman, keluarga, atau figur-figur terkenal bertubuh ideal yang tersebar di media massa.
Perilaku tersebut dikenal dengan istilah perbandingan sosial. Festinger (1954) mendefinisikan perbandingan sosial sebagai suatu proses atau perilaku saling berkompetisi guna memenuhi kebutuhan dalam lingkup interaksi sosial. Pemenuhan kebutuhan tersebut dicerminkan dalam aksi membandingkan diri sendiri dengan orang lain baik secara ke atas (kepada orang yang lebih baik) maupun secara ke bawah (kepada orang yang lebih buruk). Beberapa penelitian yang berhasil mengidentifikasi bahwa perbandingan sosial terhadap citra tubuh mendapat pengaruh kuat dari media sosial antara lain Arshuha & Amalia (2019), Prameswari (2020), Tiggemann, Hayden, Brown, & Veldhuis (2018), serta Jiang & Ngien (2020).
Permasalahan tersebut terjadi pula pada para siswi Program Keahlian Pemasaran di SMK Negeri 3 Surakarta. Berdasarkan hasil survei pendahuluan, diterima data bahwa citra tubuh melibatkan pengaruh besar dari media sosial (81,8%), disusul teman sebaya dan lingkungan (36,4%), serta keluarga (9,1%). Hal tersebut didukung oleh pernyataan dari WA dan VP berikut:

“Insecure karena badan kurus sendiri di keluarga, sama wajah yang nggak semulus orang lain yang di sosmed gitu-gitu.” (S5, WA, W2, 18 Januari 2021)

“Kadang saya bersyukur, tapi kadang saya juga merasa insecure kalo dibandingin orang-orang di lingkungan pergaulan saya atau yang bermunculan di instagram atau aplikasi sosial media lainnya.” (S6, VP, W2, 18 Januari 2021)

Merebaknya postingan-postingan foto atau video yang menampilkan figur tubuh ideal membentuk persepsi remaja bahwa kecantikan dan kepopuleran didapatkan melalui tubuh langsing, tinggi semampai, kulit putih, wajah cerah tanpa jerawat dan noda hitam, serta beragam ciri body goals lainnya (Aristantya & Helmi, 2019). Fenomena tersebut mematri cara berpikir remaja bahwa wujud penampilan menarik bercirikan wajah cantik serta bentuk dan ukuran tubuh yang ideal. Saat salah satu indikator tidak dimilikinya, semakin menjelaskan kesenjangan yang terdapat di antara penampilan fisiknya dengan penampilan fisik ideal yang diidamkannya. Perihal ini semakin menyeret individu pada penilaian negatif terhadap dirinya, ketidakpuasan tubuh yang berujung negatif pada kesejahteraan psikologis dan fisik, serta obsesi memperbaiki penampilan fisiknya hingga mencapai titik ideal (Fox & Vendernia, 2016; Kiptiah, 2018; Sumanty, Sudirman, & Puspasari, 2018).

Citra tubuh memengaruhi perilaku, harga diri, dan keadaan psikologis. Adanya kepercayaan bahwa kontrol diri mampu memberi jalan untuk mencapai tubuh ideal cenderung memunculkan rasa frustasi, rasa bersalah, dan penurunan harga diri jika usaha yang telah dilakukan tidak membuahkan hasil seperti yang diharapkan. Kemudian perasaan tersebut mengotori kepercayaan diri akan kemampuan diri. Selanjutnya, dapat mengarahkan individu pada gangguan klinis yang lebih parah, yaitu body dysmorphic disorder (BDD) dan gangguan makan (Melliana, 2013). Selain itu, perbandingan sosial juga turut memperbesar risiko terjadinya ketidakpuasan tubuh, depresi, dan diet tidak sehat pada individu (Prameswari, 2020). 
Adanya hubungan positif antara syukur dengan citra tubuh dapat ditemukan dalam penelitian Dwinanda (2016) dan Widawati et al. (2018). Namun, terdapat penelitian yang menunjukkan tidak adanya hubungan yang signifikan di antara syukur dengan citra tubuh seperti dalam penelitian Setyani (2018) dan Onggo (2020). Kemudian konsep perbandingan sosial didukung oleh penelitian yang mendapatkan hasil bahwa semakin tinggi perbandingan sosial dapat menurunkan citra tubuh positif, begitu pun sebaliknya (Prameswari, 2020; I. A. W. P. Sari & Suarya, 2018; Tiggemann et al., 2018). Akan tetapi, Arshuha & Amalia (2019) menyajikan hasil berbeda, yakni tinggi rendahnya perbandingan sosial tetap meningkatkan ketidakpuasan tubuh individu.
Berdasarkan uraian tersebut, pemilihan lokasi penelitian di SMK Negeri 3 Surakarta diperkuat oleh beberapa pertimbangan yaitu adanya permasalahan mengenai citra tubuh, syukur, dan perbandingan sosial yang lebih menonjol jika dibandingkan dengan lokasi lain, serta dekatnya lokasi dengan domisili peneliti yang lebih memudahkan akses untuk meneliti mengenai permasalahan tersebut secara mendalam. Sehingga, penelitian ini penting dilakukan untuk menjelaskan hubungan antara syukur dan perbandingan sosial terhadap citra tubuh siswi program keahlian Pemasaran di SMK Negeri 3 Surakarta. 

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah ada hubungan antara syukur dan perbandingan sosial terhadap citra tubuh siswi Program Keahlian Pemasaran di SMK Negeri 3 Surakarta?

2. Apakah ada hubungan positif antara syukur terhadap citra tubuh siswi Program Keahlian Pemasaran di SMK Negeri 3 Surakarta?

3. Apakah ada hubungan negatif antara perbandingan sosial terhadap citra tubuh siswi Program Keahlian Pemasaran di SMK Negeri 3 Surakarta?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara syukur dan perbandingan sosial terhadap citra tubuh siswi Program Keahlian Pemasaran di SMK Negeri 3 Surakarta.
2. Mengetahui ada atau tidaknya hubungan positif antara syukur terhadap citra tubuh siswi Program Keahlian Pemasaran di SMK Negeri 3 Surakarta.

3. Mengetahui ada atau tidaknya hubungan negatif antara perbandingan sosial terhadap citra tubuh siswi Program Keahlian Pemasaran di SMK Negeri 3 Surakarta.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian dan penelitian ilmiah dalam bidang tasawuf dan psikoterapi, khususnya kajian dan penelitian ilmiah terkait dengan syukur dan perbandingan sosial terhadap citra tubuh remaja putri.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi subjek penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu menambah informasi dan memperluas pengetahuan terkait syukur, perbandingan sosial, dan citra tubuh kepada siswi Program Keahlian Pemasaran di SMK Negeri 3 Surakarta. Sehingga para siswi dapat menentukan sikap, memahami, dan menerima citra tubuhnya melalui rasa syukur dan mengurangi perilaku perbandingan sosial.
b. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian diharapkan dapat berguna sebagai bahan referensi, pertimbangan, dan pengembangan keilmuan bagi para akademisi dan peneliti-peneliti selanjutnya mengenai syukur dan perbandingan sosial terhadap citra tubuh.
E. Keaslian Penelitian

Beberapa penelitian terdahulu disajikan dalam penelitian ini sebagai bahan perbandingan mengenai teori yang berkaitan guna memperoleh landasan teori ilmiah. Berikut ini adalah penelitian-penelitian terdahulu tersebut:
1. Penelitian oleh Rizky Fitria Dwinanda yang berjudul “Hubungan Gratitude Dengan Citra Tubuh Pada Remaja” pada tahun 2016. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi ini mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara gratitude dengan citra tubuh remaja (Dwinanda, 2016).

2. Penelitian oleh Nadia Faidatun Nasiha yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Sosial Instagram Terhadap Citra Tubuh Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Ponorogo Tahun 2016” pada tahun 2017. Penelitian kuantitatif ini memperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh antara media sosial instagram terhadap citra tubuh mahasiswa karena Fhitung (9,8550) lebih besar dari Ftabel (taraf signifikansi 1% = 7,56 dan taraf signifikansi 5% = 4,17) (Nasiha, 2017).

3. Penelitian kuantitatif cross sectional berjudul “Hubungan Teman Sebaya, Citra Tubuh, dan Pola Konsumsi dengan Status Gizi Remaja Putri” oleh Erni S. Nomate, Marselinus L. Nur, dan Sarci M. Toy pada tahun 2017. Hasilnya, terdapat hubungan antara teman sebaya dengan status gizi remaja dan tidak terdapat hubungan antara citra tubuh dengan pola konsumsi (Nomate, Nur, & Toy, 2017).

4. Penelitian oleh Dian Agustin, Muhammad Khabib, dan Hendra Adi Prasetya dengan judul “Gambaran Harga Diri, Citra Tubuh, dan Ideal Diri Remaja Putri Berjerawat” pada tahun 2018. Penelitian dengan desain deskriptif analisis metode cross sectional ini menghasilkan temuan bahwa responden yang menjalani perawatan wajah memiliki harga diri, citra tubuh, dan ideal diri yang positif. Sedangkan yang tidak menjalani perawatan wajah memiliki harga diri rendah, citra tubuh positif, dan ideal diri yang seimbang (Agustin, Khabib, & Prasetya, 2018).

5. Penelitian berjudul “Hubungan Rasa Syukur Dengan Citra Tubuh Pada Siswi SMA X Kota Bandung” oleh Lisa Widawati, Andre Kurniawan Saputra, Devi Nur Fauziah, dan Mutia Andini Susanti pada tahun 2018. Penelitian kuantitatif korelasional ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara syukur dengan citra tubuh, artinya semakin kuat rasa syukur semakin positif citra tubuh (Widawati et al., 2018).
6. Penelitian kuantitatif korelasional oleh Dessy Sumanty, Deden Sudirman, dan Diah Puspasari yang berjudul “Hubungan Religiusitas Dengan Citra Tubuh Pada Wanita Dewasa” pada tahun 2018. Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara religiositas dengan citra tubuh wanita dewasa (Sumanty et al., 2018).

7. Penelitian oleh Fauzana Alidia yang berjudul “Body Image Siswa Ditinjau Dari Gender” pada tahun 2018. Melalui penelitian kuantitatif komparatifnya, ditemukan bahwa citra tubuh laki-laki lebih tinggi dibandingkan perempuan. Dengan demikian, terdapat perbedaan signifikan antara citra tubuh siswa laki-laki dan perempuan (Alidia, 2018).

8. Penelitian kuantitatif korelasional oleh Mery Atul Kiptiah yang berjudul “Ridha Terhadap Citra Tubuh Pada Remaja” pada tahun 2018. Hasilnya terdapat hubungan positif antara ridha dengan citra tubuh. Artinya semakin tinggi ridha, maka semakin positif citra tubuh. Selain itu, ditemukan pula bahwa ridha memberi sumbangan efektif sebesar 10,5% terhadap citra tubuh sebab r square bernilai 0,105 (Kiptiah, 2018).

9. Penelitian oleh Ida Ayu Wika Permata Sari dan Luh Made Karisma Sukmayanti Suarya dengan judul “Hubungan Antara Social Comparison dan Harga Diri Terhadap Citra Tubuh Pada Remaja Perempuan” tahun 2018. Melalui penelitian korelasional tersebut ditemukan bahwa citra tubuh remaja putri sebesar 53,2% ditentukan oleh perbandingan sosial dan harga diri. Serta terdapat hubungan yang berlawanan antara perbandingan sosial dan harga diri terhadap citra tubuh (I. A. W. P. Sari & Suarya, 2018).

10. Penelitian korelasional Tsamarah Zhafirah dan Adi Dinardinata berjudul “Hubungan Antara Citra Tubuh dengan Harga Diri Pada Siswi SMA Kesatrian 2 Semarang” pada tahun 2018. Hasilnya, terdapat hubungan positif antara citra tubuh terhadap harga diri dengan sumbangan efektif sebesar 5,4% (Zhafirah & Dinardinata, 2018).

11. Penelitian berjudul “Hubungan Antara Citra Tubuh Dengan Harga Diri Pada Siswi Kelas X Pemasaran (PM) di SMK Negeri 1 Salatiga” oleh Shinta Widya Ratri, Trithahjo Danny Soesilo, dan Setyorini pada tahun 2019. Penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi ini menyatakan tidak ada hubungan yang signifikan antara citra tubuh dengan harga diri pada siswi (Ratri et al., 2019).

12. Penelitian kuantitatif korelasional oleh Era Kurnia Aristantya dan Avin Fadila Helmi yang berjudul “Citra Tubuh Pada Remaja Pengguna Instagram” pada tahun 2019. Penelitian menemukan hubungan positif antara dukungan sosial online dengan citra tubuh pada remaja usia SMA pengguna media sosial instagram. Selain itu, ditemukan perbedaan citra tubuh antara laki-laki dengan perempuan (Aristantya & Helmi, 2019).

13. Penelitian oleh Widana Primaningtyas, Anak Agung Alit Kirti Estuti Narendra Putri, dan Heni Hastuti yang berjudul “Body Image and Religiosity in Adolescents: A Comparative Between Public and Private High School Students” pada tahun 2019. Melalui penelitian ini dapat dilihat bahwa remaja yang bersekolah di SMA privat memiliki religiositas lebih tinggi daripada remaja di sekolah umum. Selain itu, hasil mean body image yang lebih baik juga ditemukan pada remaja di sekolah privat daripada remaja di sekolah umum, meskipun tidak signifikan secara statistik (Primaningtyas, Putri, & Hastuti, 2019).

14. Fathiana Arshuha dan Ilmi Amalia dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Perbandingan Sosial dan Perfeksionisme Terhadap Body Dissatisfaction Mahasiswi Pengguna Instagram” tahun 2019 menemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara perbandingan sosial dan perfeksionisme terhadap ketidakpuasan tubuh mahasiswi pengguna instagram (Arshuha & Amalia, 2019).

15. Ridha Tantriloka Prameswari dalam penelitian non-eksperimennya yang berjudul “Pengaruh Perbandingan Sosial Terhadap Ketidakpuasan Tubuh Pada Remaja Akhir Perempuan (Studi Tentang Physical Appearance)” tahun 2020 mendapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh perbandingan sosial terhadap ketidakpuasan tubuh (Prameswari, 2020).
16. Penelitian berjudul “Is the Hijab Protective? An Investigation of Body Image and Related Constructs among British Muslim Women” oleh Viren Swami, Jusnara Miah, Nazerine Noorani, dan Donna Taylor pada tahun 2014. Penelitian ini menemukan bahwa perempuan berhijab memiliki citra tubuh yang lebih positif, religiositas yang lebih tinggi, dan apresiasi tubuh yang lebih baik dibandingkan perempuan tidak berhijab. Sedangkan variabel ketidaksesuaian berat badan, ketidakpuasan tubuh, kecemasan fisik sosial, dan dorongan kurus pada perempuan berhijab lebih rendah daripada perempuan tidak berhijab (Swami, Miah, Noorani, & Taylor, 2014).

17. Penelitian oleh Sarah Demmrich, Sümeyya Atmaca, dan Cüneyt Dinҫ yang berjudul “Body Image and Religiosity among Veiled and Non-Veiled Turkish Women” pada tahun 2017. Hasilnya, perempuan berhijab memiliki citra tubuh yang lebih positif daripada perempuan tidak berhijab. Kemudian berdasarkan hasil regresi berganda ditemukan bahwa variabel signifikan yang secara negatif berhubungan dengan kecemasan penampilan sosial adalah religiositas normatif (Demmrich, Atmaca, & Dinç, 2017).

18. Penelitian kuantitatif eksperimen berjudul “An Attitude of Gratitude: The Effects of Body-Focused Gratitude on Weight Bias Internalization and Body Image” oleh Jamie Dunaev, Charlotte H. Markey, dan Paula M. Brochu pada tahun 2018. Penelitian ini menunjukkan bahwa peserta dengan kondisi bersyukur secara signifikan memiliki bias internalisasi berat badan lebih rendah dan citra tubuh yang lebih tinggi daripada peserta dengan kondisi kontrol (Dunaev, Markey, & Brochu, 2018).

19. Penelitian oleh Marika Tiggemann, Susannah Hayden, Zoe Brown, dan Jolanda Veldhuis yang berjudul “The Effect of Instagram “Likes” on Women’s Social Comparison and Body Dissatisfaction” pada tahun 2018. Penelitian eksperimental ini menunjukkan bahwa paparan gambar tubuh ideal menyebabkan ketidakpuasan tubuh dan wajah yang lebih tinggi. Meski jumlah like tidak berpengaruh pada ketidakpuasan tubuh atau perbandingan penampilan, namun berpengaruh positif terhadap ketidakpuasan wajah. Artinya, interaksi sosial dari media sosial dapat memengaruhi citra tubuh (Tiggemann et al., 2018).

20. Penelitian cross sectional berjudul “The Effects of Instagram Use, Social Comparison, and Self-Esteem on Social Anxiety: A Survey Study in Singapore” oleh Shaohai Jiang dan Annabel Ngien tahun 2020. Temuan penelitian ini memperlihatkan penggunaan instagram saja tidak secara langsung meningkatkan kecemasan sosial. Sebaliknya, efek sepenuhnya dimediasi oleh perbandingan sosial dan harga diri (Jiang & Ngien, 2020).

Berdasarkan ulasan mengenai penelitian-penelitian terdahulu tersebut, teridentifikasi beberapa aspek yang memiliki perbedaan dengan penelitian ini. Pertama, terdiri dari tiga macam variabel penelitian yaitu syukur, perbandingan sosial, dan citra tubuh. Ketiga variabel tersebut belum pernah dikorelasikan secara bersamaan di dalam penelitian-penelitian terdahulu. Sebagai contoh, Dunaev et al. (2018), Dwinanda (2016), dan Widawati et al. (2018) hanya menghubungkan syukur dan citra tubuh. Kemudian Arshuha & Amalia (2019), Prameswari (2020), dan Sari & Suarya (2018) menghubungkan perbandingan sosial, harga diri, dan perfeksionisme dengan ketidakpuasan tubuh.

Kedua, subjek dan lokasi penelitian. Subjek penelitian terdahulu mulai dari remaja awal, remaja akhir, dewasa, baik perempuan maupun laki-laki. Lokasi penelitian terdahulu terdapat di sekolah menengah atas atau kejuruan, sekolah privat, serta kampus di berbagai daerah seperti Ponorogo, Salatiga, Kalimantan, dan beberapa negara di luar negeri. Sedangkan subjek dan lokasi yang diambil dalam penelitian ini merupakan para siswi Program Keahlian Pemasaran di SMK Negeri 3 Surakarta.
Ketiga, alat ukur penelitian. Alat ukur yang digunakan oleh para peneliti terdahulu sebagian besar melalui adaptasi maupun modifikasi alat ukur psikologi baku seperti Multidimensional Body Self Relations Questionnaire Appearance Scale (MBSRQ-AS), Body Dissatisfaction Scale (BDS), Physical Appearance Comparison Scale-Revisied (PACS-R), The Upward and Downward Appearance Comparison Scale (UDACS), dan sebagainya. Meskipun alat ukur dalam penelitian ini mengambil aspek-aspek dari tokoh yang sama, akan tetapi alat ukur merupakan buatan sendiri, bukan hasil adaptasi ataupun modifikasi.
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